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Tujuan utama dari penulisan ini adalah merancang aplikasi berbasis web
untuk dipergunakan dalam aktivitas reparasi kapal. pertama dilakukan studi
lapangan dan studi literatur terkait aktivitas reparasi kapal, permasalahan
utama yang di observasi ialah alur dan sistem dari aktivitas reparasi kapal
pada galangan kapal. Reparasi kapal dimulai dengan adanya permohonan
(order) reparasi kapal dari ship owner, kemudian akan dilanjutkan dengan
empat tahapan proses bisnis yang akan dilalui oleh ship owner dan galangan
kapal, tahapan tersebut antara lain; tahap negosiasi, tahap kontrak, tahap
pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Kerangka aplikasi akan digunakan
untuk mempermudah pemahaman terkait aplikasi kepada pengguna, dan
perancang, kerangka aplikasi juga akan menjadi dasar pembuatan database
pengguna, database pengguna aplikasi ini terdiri dari dua pengguna, yaitu
ship owner dan galangan kapal. Terakhir dilaksanakan uji coba aplikasi
yang telah selesai, aplikasi akan diuji coba oleh beberapa responden ahli
pada bidang perkapalan. Pada aplikasi ini akan digunakan konsep akan
terdapat dua pengguna, yaitu ship owner dan galangan kapal, dimana ship
owner dapat mencari galangan terdekat untuk reparasi kapal, dan galangan
dapat menyediakan jasa, menambahkan dockspace hingga mengelola
proyek reparasi kapal. Secara keseluruhan, proses dari pengajuan reparasi
kapal hingga manajemen proyek reparasi kapal saat ini tergolong manual
dalam hal pertukaran informasi sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama. Dengan aplikasi web ini diharapkan dapat menjadi wadah seluruh
proses reparasi kapal mulai dari pengajuan hingga penyelesaian.

Kata Kunci: Aplikasi berbasis web, Manajemen Proyek, Permohonan
Reparasi Kapal, Platform Reparasi Kapal, Website

Abstract

The main purpose of this paper is to design a web-based application to be
used in ship repair activities. First, field studies and literature studies related
to ship repair activities were carried out, the main problem observed was the
flow and system of ship repair activities at shipyards. Ship repair begins with
an application (order) for ship repair from the ship owner, then it will be
followed by four stages of the business process that will be passed by the
ship owner and shipyard, these stages include; negotiation stage, contract
stage, implementation stage, and completion stage. The application
framework will be used to facilitate understanding of the application to users
and designers, the application framework will also be the basis for creating
a user database, the user database of this application consists of two users,
namely the ship owner and the shipyard. Finally, the application testing has
been completed, the application will be tested by several expert respondents
in the shipping field. This application will use the concept that there will be
two users, namely the ship owner and the shipyard, where the ship owner
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can find the nearest shipyard for ship repair, and the shipyard can provide
services, add dockspace to manage ship repair projects. Overall, the process
from submitting ship repairs to ship repair project management is currently
classified as manual in terms of exchanging information so it takes longer.
With this web application, it is hoped that it can become a forum for the
entire ship repair process from submission to completion.

Keywords: Web-based application, Project Management, Ship Repair
Application, Ship Repair Platform, Website

1. Pendahuluan

Peran transportasi laut sangat penting bagi Negara martitim seperti Indonesia. Jalur laut menjadi
urat nadi bagi perekonomian Negara, keterlambatan karena hambatan seperti kerusakan kapal saat
beroperasi dapat mengakibatkan lonjakan harga dan langkanya suatu barang di daerah, maka dari itu
sangat penting untuk melakukan perawatan dan perbaikan kapal secara berkala. Dalam bidang
perkapalan perawatan kapal perlu dilakukan untuk mempertahankan ketahanan kapal agar life time nya
lama sehingga tingkat produktivitas berjalan lancar serta tidak terganggu akibat adanya kerusakan kapal
[1]. Maka dari itu galangan reparasi kapal sangat dibutuhkan oleh ship owner, sehingga kapal mereka
bisa beroperasi semaksimal mungkin dengan hasil yang maksimal dan sesuai standar regulasi
International Maritime Organization (IMO) dan juga sesuai standar regulasi Klasifikasi di negara
mereka [2].

Bertambahnya pengoperasian kapal baru yang terus meningkat setiap tahun, seperti pada tahun
2018 terdapat 58.000.000 kapal yang beroperasi dan pada tahun 2019 meningkat sebanyak 66.000.000
kapal yang beroperasi [3]. Berdasarkan data peningkatan jumlah kapal tersebut akan berdampak pada
tingginya kebutuhan akan galangan reparasi kapal untuk perbaikan dan pemeliharaan kapal. Kebutuhan
utama dalam industri reparasi kapal adalah perencanaan, penjadwalan rutin yang baik, seluruh aktivitas
doking yang terjadwal akan berdampak pada kelaikan kapal dan kondisi pengoperasian kapal yang baik
untuk memaksimalkan profit [2]. Maka dari itu galangan kapal harus mempunyai target mulai dari
jadwal penyelesaian, kualitas, sumber daya dan harga yang relatif, semua hal tersebut termasuk dalam
wilayah manajemen proyek [4].Galangan kapal dan ship owner harus dapat menjadwalkan dan
mengelola perbaikan kapal dengan baik. Proses manajemen dan pembagian informasi reparasi kapal
antara internal galangan kapal dan ship owner kapal di Indonesia saat ini masih menggunakan metode
manual [5]. Secara konvensional, pertukaran data dalam industri reparasi kapal menggunakan saluran
komunikasi yang berbeda seperti surat, e-mail, fax, dan telepon. Setiap perusahaan memiliki sistem
manajemen informasi mereka sendiri, terkomputerasi atau tidak [6].

Dengan semakin ketatnya persaingan dalam pasar reparasi kapal, galangan kapal harus
meningkatkan penggunaan teknologi dalam organisasi dan produksi, dengan berkembangnya
mekanisme manajemen modern, maka semakin kompetitif persaingan di industri ini [7]. Maka dari itu
ship owner harus memilih galangan kapal dengan kapasitas mumpuni untuk pengerjaan kapal yang
disertai dengan proses perbaikan yang didukung dengan manajemen yang baik dan didukung oleh
Quality Control dan Quality Assurance yang di ikuti oleh seluruh personelnya [8]. Menurut Makris [9],
umumnya Ship owner akan menghubungi beberapa galangan kapal untuk mengirim daftar pekerjaan
reparasi mereka, maka dari itu galangan kapal akan menerima banyak sekali permintaan reparasi yang
harus di evaluasi. Proses awal persiapan doking yang telah disebutkan bisa memakan waktu yang cukup
lama, karena proses pertukaran data masih secara konvensional.

Berdasarkan Pinha [10], sistem informasi konvensional telah di pergunakan pada galangan
reparasi kapal beriringan dengan populernya komputer pribadi. Pada saat itu setiap manajer dok harus
mengelola setiap pekerjaan dengan efisien, umumnya mereka akan menggunakan komputer pribadi
dengan perangkat lunak seperti spreadsheet dan sistem informasi manajemen untuk mengelola
pekerjaan di dok. Saat ini terdapat berbagai macam sistem perangkat lunak yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan industri reparasi kapal yang sudah termasuk modul individual untuk proses-proses
bisnis seperti akuntansi dan estimasi. Beberapa contoh dari perangkat lunak tersebut antara lain :
Microsoft Project, Red Sky Software, dan MAGWILL ship repair system. Namun kebanyakan dari sistem
perangkat lunak tersebut tidak dapat digolongkan sebagai standar industri karena keterbatasan akses
informasi [11] Dengan kompleknya proses reparasi kapal, setiap komponen akan berubah dipengaruhi
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oleh sejumlah faktor dengan variabilitas yang acak, dengan adanya variabel yang acak tersebut maka
untuk merencanakan pengedokan tergantung pada spesifikasi teknis dan repair list dari ship owner [12].
Kebutuhan akan sistem kolaborasi yang terintegrasi dan fleksibel antara pihak pemilik kapal dan
galangan kapal, sangat dibutuhkan. Menurut Chryssolouris [13], Interaksi Business-to-Business (B2B)
modern harus bertempat dalam satu wadah, dan organisasi harus bekerja langsung dengan pemasok dan
pelanggan mereka untuk merespons perubahan dengan lebih cepat. Maka dari itu dibutuhkan system
yang fleksibel agar pengguna dapat dengan mudah memodifikasi variabel sesuai dengan apa yang
mereka butuhkan.

2. Metodologi

2.1. Studi Literatur dan Studi Lapangan

Proses ini dilakukan untuk memberikan pemahaman lebih mengenai masalah dan bidang yang bakal
diteliti dan mengkaji hasil-hasil riset terdahulu yang terdapat kaitannya dengan riset yang bakal
dilakukan. Objek penelitian bisa melalui literatur berupa jurnal, buku, dan karya ilmiah terdahulu yang
ditinjau dari proses manajemen proyek reparasi kapal pada galangan kapal, proses bisnis dan pertukaran
data antara shipowner dan galangan kapal, dan perancangan aplikasi serupa dari penelitian sebelumnya.
Studi lapangan dilakukan dengan tujuan utama yaitu memberikan pemaparan lebih detail tentang proses
pengajuan reparasi kapal oleh ship owner dan proses manajemen reparasi kapal di galangan kapal.

2.2. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan merupakan data yang di ambil dari pustaka dan studi lapangan. Data yang
dikumpulkan adalah data yang digunakan untuk pertukaran informasi antara shipowner dan galangan
kapal, data itu akan menjadi dasar perancangan aplikasi dan dasar rancangan database. Salah satu hal
penting dalam perancangan dan pengembangan aplikasi web adalah bagaimana peneliti memahami
system yang ada dan permasalahannya, oleh karena itu dibutuhkan pengumpulan data dengan metode
yang benar guna peneliti memperoleh gambaran tentang proses yang akan di kembangkan menjadi
sebuah aplikasi web.

2.3. Pengolahan Data

Dalam tahap ini dilakukan proses pengolahan data setelah data — data dari berbagai sumber referensi
sudah terkumpul. Pengolahan data merupakan proses pengolahan data mentah (Raw data) untuk
dijadikan sebuah informasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan bentuk
aplikasi yang akan dirancang. Selanjutnya data yang sudah terolah di tahap ini akan menjadi dasar untuk
perancangan Mock-up aplikasi.

2.4. Perancangan Aplikasi

Tahap selanjutnya ialah perancangan aplikasi. Interface dari aplikasi yang akan dirancang harus
mengikuti dengan mock-up yang sudah disetujui. Dengan adanya mock-up akan menjadi arah dan
panduan bagi programmer untuk merancang aplikasi, sehingga programmer tidak perlu merubah
rancangan aplikasi. Untuk mendukung konsep fleksibilitas dimana aplikasi ini dapat di akses dari
seluruh perangkat (Smartphone, Laptop, Personal Computer), maka aplikasi ini sendiri harus memiliki
arsitektur web, dimana aplikasi ini akan dirancang dengan bahasa pemrograman web yaitu HTML, dan
PHP. Selain itu karena aplikasi ini bersifat data exchange atau pertukaran data maka juga dibutuhkan
sebuah database yang akan dibuat dengan system database MySQL

2.5. Uji Coba Aplikasi

Uji coba ini berfokus pada pengujian fungsi utama aplikasi web, pengujian ini dilakukan langsung oleh
pengguna yang terlibat di industry reparasi kapal, yaitu galangan kapal yang berperan dan bertanggung
jawab dalam pengerjaan proyek reparasi kapal. Tujuan utama dari uji coba aplikasi ialah memastikan
aplikasi web ini berjalan sesuai fungsi yang sesuai dengan hipotesis yang diharapkan yaitu aplikasi
berbasis web untuk pertukaran data dan manajemen reparasi kapal dengan akses yang fleksibel untuk
membantu seluruh stakeholder proyek reparasi kapal untuk berkolaborasi, berkomunikasi dan bertukar
data.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Permohonan Pekerjaan Reparasi Kapal

Permohonan pekerjaan reparasi kapal adalah tahap awal yang harus dilakukan oleh ship owner
untuk mencari dan menawarkan pekerjaan reparasi kapal kepada galangan kapal. Ada berbagai macam
cara bagi ship owner untuk menghubungi galangan kapal untuk mengajukan reparasi kapal, antara lain
dengan telepon konvensional, website galangan kapal, dan surel. Dalam surat permintaan tersebut
tercantum repair list, jadwal doking dan pertanyaan ketersediaan dockspace dari galangan yang dituju.
Secara keseluruhan seluruh proses permohonan reparasi kapal umumnya membutuhkan waktu 5-10 hari
kerja, dan bisa lebih lama jika lokasi kapal yang akan dikerjakan berlokasi cukup jauh dari galangan
kapal yang dituju.

3.2. Alur Proses Bisnis Pekerjaan Reparasi Kapal

Alur proses bisnis reparasi kapal dibagi menjadi beberapa tahap yang telah diatur oleh standar
operasional prosedur perusahaan, tahapan proses bisnis pekerjaan reparasi kapal ialah sebagai berikut.
(i) Tahap order dan negosiasi, yaitu tahapan dimana ship owner mengirim surat permohonan pekerjaan
kapal ke galangan kapal. Selanjutnya galangan kapal dan kustomer akan melakukan negosiasi terkait
estimasi waktu, biaya work list, pekerjaan tambahan, dan biaya sewa dok dan fasilitas dok. (ii) Tahap
Kontrak, tahap kontrak dibutuhkan untuk menjelaskan bahwa proyek reparasi kapal sudah sah dan
dapat dikerjakan sesuai perjanjian yang telah disepakati. (iii) Tahap Pelaksanaan, Setelah kontrak telah
ditanda tangani maka galangan kapal akan melaksanakan proyek reparasi kapal. (iv) Tahap
Penyelesaian, tahap ini meliputi pengukuran bersama hasil pekerjaan. Selain itu pada tahap ini ship
owner juga wajib menyelesaikan pembayaran. Setelah pembayaran dilunasi, maka kapal diperbolehkan
meninggalkan galangan kapal.

3.3. Manajemen Proyek Reparasi Kapal

Manajemen dan perancanaan yang baik sangat dibutuhkan dalam proyek reparasi kapal, maka
dari itu dengan adanya work order dari work list yang sebelumnya sudah disetujui oleh kedua pihak.
Work order ini akan menjadi dasar untuk pembuatan dokumen proyek. Work order merupakan hasil
arrival meeting, dalam meeting itu pimpinan produksi akan menjelaskan terkait target dari proyek,
kebutuhan man-power dan man-hours dari proyek, estimasi biaya proyek, estimasi kebutuhan material,
risiko proyek, kontrak dengan sub-kontraktor, dan juga pembagian pekerjaan pada setiap departemen
melalui work order

3.4. Tahap Manajemen Proyek Reparasi Kapal

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat di uraikan bagaimana tahap manajemen
proyek reparasi kapal pada umumnya, alur manajemen proyek reparasi kapal ialah sebagai berikut : (i)
Tahap inisiasi pada tahap ini dimulai dengan Adanya work list yang sudah disepakati. (ii) Tahap
perencanaan pada tahap ini rencana manajemen proyek akan dibahas pada arrival meeting, Pimpro
akan membuat work order berdasarkan hasil dari arrival meeting.(iii) Tahap pelaksanaan yaitu tahap
dimulainya pekerjaan reparasi kapal sesuai work order. (iv) Tahap pengendalian dan koordinasi pada
tahap ini dilakukan pengendalian dan koordinasi agar proyek yang berlangsung dapat berjalan sesuai
rencana awal. (v) Tahap penyelesaian, tahap ini meliputi pembuatan satisfaction note, pelunasan biaya
proyek, dan penyerahan kapal.

3.5. Proses utama manajemen proyek reparasi kapal

Agar pekerjaan reparasi kapal dapat terlaksana dengan baik, maka setiap manajemen memiliki
proses utama yang harus di kelola. Berikut adalah proses-proses utama dalam manajemen proyek
reparasi kapal :
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Manajemen Mutu
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Manajemen SDM

h

Manajemen Proyek Manajemen Target
Reparasi Kapal dan Wakiu

h

Manajemen Biaya
dan Material

h

Manajemen Risiko
Proyek

h

Gambar 1. Proses utama manajemen proyek reparasi kapal

Pada Gambar 1 menunjukkan proses utama yang menjadi penentu kesuksesan sebuah proyek. jika
seluruh proses sudah di ikuti maka proyek akan terlaksana dengan baik dan selesai tepat waktu.

3.6 Perancangan Aplikasi Manajemen Reparasi Kapal Berbasis Web
e Kerangka Dasar Perancangan Aplikasi
Kerangka dasar dari sebuah aplikasi diperlukan untuk mempermudah pemahaman mengenai
alur dan fungsi utama dari aplikasi rancangan penulis, dengan adanya kerangka dasar programmer dapat
dengan mudah menentukan dan menulis kode sesuai dengan fungsi utama dari kerangka dasar..
Kerangka dasar aplikasi dapat dilihat di gambar 4:

Estimasi
Rencana

Pemilik Kapal Galangan Kapal Sub-Confractor

Proyek

Pengajuan
gepara

Menerima
Tender

Pengajuan
gepara

Mengirim
Tender

Wengirim Lis
Pekerjaan

Klegosiasi da
kontrak

Mulai
Pekerjaan

N ThY

Gambar 2. Kerangka dasar perancangan aplikasi

Pada Gambar 2. Kerangka dasar perancangan aplikasi ini dibuat dengan menyederhanakan
proses penting dalam alur aktivitas reparasi kapal. pada dasarnya aktivitas reparasi kapal adalah
sekumpulan aktivitas yang kompleks, yang berisi berbagai macam proses yang selalu berubah-ubah.
Dengan menyederhanakan proses aktivtias reparasi kapal, maka aplikasi ini dapat menjadi awal untuk
menjadi platform dock space terintegrasi dengan proses manajemen, yang akan terus dikembangkan
seiring berjalannya waktu.

e Perancangan Database Aplikasi
Database diperlukan untuk menyimpan dan menampilkan data yang disajikan dalam aplikasi.
Basis data pada aplikasi ini dibuat dengan MySQL. Setiap basis data memiliki entitas-nya masing-
masing. Entitas adalah komponen dari objek yang akan dijadikan proses dalam aplikasi. Dalam
penulisan ini, entitas terdiri dari pemilik kapal, galangan kapal, dan sub-kontraktor.
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# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
[ 1 Nama kapal varchar(100) utfdémb4_general_ci No Norne &7 Change @ Drop + More
[ 2 Panjang varchar(5)  utfémb4_general_ci No  Norne " Change @ Drop + More
[J 3 Lebar varchar(5)  utfémb4_general_ci Mo Nome &7 Change @ Drop + More
[] 4 Tinggi varchar(5)  utfdmb4_general_ci No None o’ Change @ Drop + More
[J 5 Draft varchar(5)  utfSmb4_general_ci No  None &7 Change @ Drop + More
[l & Tonase varchar(10} utfdmb4_general_ci No Nore & Change @ Drop + More

Gambar 3. Basis data pemilik kapal

Berdasarkan Gambar 3. entitas pemilik kapal antara lain, data kapal seperti panjang, lebar, tinggi, draft,
dan tonase kapal. berikut adalah contoh basis data untuk entitas pemilik kapal.

e Mockup Aplikasi

Mockup aplikasi merupakan konsep awal tampilan dari sebuah aplikasi. Pada aplikasi ini sendiri
terdiri dari memiliki mockup dengan tiga pengguna, yaitu pemilik kapal, galangan kapal, dan sub-
kontraktor. Pemilik kapal sebagai pihak kustomer, galangan kapal sebagai pihak penyedia jasa pertama,
dan sub-kontraktor sebagai pihak penyedia jasa ketiga. Berikut adalah mockup atau konsep tampilan

untuk pengguna pemilikﬁagal.

[ vt st |

([ apLikast skrpst |

T OWNE SHIPYARD ||
| SHIPYARD |

T —
[sti owner |

Gambar 4. Mockup halaman pengguna pemilik kapal

Berdasarkan Gambar 4. mockup pengguna pemilik kapal dapat dilihat bahwa terdapat pilihan
dock space dan galangan yang tersedia untuk reparasi kapal. pemilik kapal dapat memilih salah satu
atau lebih galangan untuk mendapatkan harga terbaik. Sedangkan dalam mockup pengguna galangan
kapal terdapat opsi untuk mengedit, dan menambahkan dok yang tersedia untuk reparasi. Galangan
kapal dapat menambah, menghapus, dan merubah data-data dok sesuai dengan kondisi galangan terkini.

4. Conclusion

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat di ambil kesimpulan dari penjelasan
mengenai pengembangan sistem aplikasi berbasis web untuk manajemen reparasi kapal ialah sebagai
berikut:

1. Secara keseluruhan, hampir seluruh proses mulai pengajuan reparasi kapal hingga manajemen
proyek reparasi kapal saat ini masih tergolong manual dalam hal pertukaran informasi sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama

2. Dengan aplikasi web ini diharapkan dapat menjadi wadah seluruh proses reparasi kapal mulai dari
pengajuan hingga penyelesaian. Pemilik kapal dapat mengajukan reparasi kapal dengan satu kali
klik, dan galangan kapal dapat menerima pengajuan reparasi kapal dengan satu kali klik.
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